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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of Physical Education, Sports, and Health (PJOK) teachers’ instructional
strategies through volleyball games on the gross motor skills of students at SMP Negeri 1 Manggelewa. Gross
motor skills are an essential component of students’ physical development, supporting participation in sports and
daily physical activities. The study employed a quantitative approach using an ex post facto research design. The
population consisted of 180 students of SMP Negeri 1 Manggelewa, while the sample comprised 90 students
selected through proportionate random sampling. Data were collected using a 25-item questionnaire measuring
PJOK teachers’ instructional strategies on a S-point Likert scale, with a Cronbach’s Alpha reliability coefficient
of 0.891. Gross motor skills were assessed using the Shuttle Run Test, Standing Long Jump, Zig-zag Run, and
Wall Pass Test. Data were analyzed using descriptive statistics, normality tests, simple linear regression, t-tests,
and the coefficient of determination. The findings revealed that PJOK teachers’ instructional strategies were
categorized as high (M = 84.72; SD = 7.65), while students’ gross motor skills were categorized as good (M =
81.34; SD = 8.21). The regression analysis produced the equation Y = 32.417 + 0.577X, with a t-value of 7.864
and a significance level of 0.000 (p < 0.05). The coefficient of determination (R2 = 0.413) indicated that
instructional strategies through volleyball games contributed 41.3% to students’ gross motor skills. The findings
imply that effective and activity-based instructional strategies can enhance students” motor development. It can
be concluded that PJOK teachers’ instructional strategies through volleyball games have a significant positive
effect on the gross motor skills of students at SMP Negeri 1 Manggelewa.
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ABSTRAK

Riset ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan mengajar guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, maupun
Kesehatan (PJOK) melalui permainan bola voli terhadap kemampuan motorik kasar anak SMP Negeri 1
Manggelewa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. Populasi penelitian
berjumlah 180 anak, dengan sampel sebanyak 90 anak yang dipilih menggunakan teknik proportionate random
sampling. Instrumen penelitian berupa angket pendekatan mengajar guru PJOK sebanyak 25 butir pernyataan
menggunakan skala Likert 1-5 dengan reliabilitas alpha cronbach sebesar 0,891. Kemampuan motorik kasar
diukur menggunakan shuttle run test, standing long jump, zig-zag run, maupun wall pass test. Analisis data
dilakukan melalui statistik deskriptif, uji normalitas, regresi linear sederhana, uji t, maupun koefisien determinasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan mengajar guru PJOK berada pada kategori tinggi dengan nilai
rata-rata 84,72 (SD = 7,65), semaupungkan kemampuan motorik kasar anak berada pada kategori baik dengan
nilai rata-rata 81,34 (SD = 8,21). Analisis regresi menghasilkan persamaan Y = 32,417 + 0,577X dengan nilai t
hitung 7,864 maupun signifikansi 0,000 (p < 0,05). Koefisien determinasi sebesar 0,413 menunjukkan bahwa
pendekatan mengajar guru PJOK melalui permainan bola voli memberikan kontribusi sebesar 41,3% terhadap
kemampuan motorik kasar anak. Implikasi penelitian menunjukkan pentingnya penerapan pendekatan mengajar
yang variatif maupun berorientasi pada aktivitas permainan untuk mendukung perkembangan motorik anak.
Disimpulkan bahwa pendekatan mengajar guru PJOK melalui permainan bola voli berdampak signifikan terhadap
kemampuan motorik kasar anak SMP Negeri 1 Manggelewa.

Kata Kunci: Bolavoli, Motorik kasar, Pendekatan mengajar, PJOK, SMP.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Jasmani, Olahraga, maupun Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu mata

pelajaran yang memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan peserta didik secara
menyeluruh (Mahendra 2018). Melalui PJOK, anak tidak hanya dilatih untuk memiliki
kebugaran jasmani yang baik, tetapi juga dibimbing untuk mengembangkan keterampilan
gerak, kemampuan berpikir, sikap sosial, serta karakter positif. Proses pembelajaran PJOK
dilaksanakan melalui berbagai aktivitas fisik yang dirancang secara terencana sehingga mampu
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi anak (Faridah, Kusmiyati, and Yulianto
2024).

Salah satu tujuan utama pembelajaran PJOK adalah mengembangkan kemampuan
motorik kasar peserta didik. Kemampuan motorik kasar merupakan kemampuan melakukan
gerakan yang melibatkan otot-otot besar tubuh, seperti berlari, melompat, melempar,
menangkap, maupun menjaga keseimbangan (Yulianto et al. 2025). Kemampuan ini menjadi
dasar bagi anak untuk menguasai berbagai keterampilan olahraga serta mendukung aktivitas
fisik dalam kehidupan sehari-hari. Anak yang memiliki kemampuan motorik kasar yang baik
cenderung lebih aktif, percaya diri, maupun mudah mengikuti berbagai kegiatan olahraga di
sekolah (Saputra and Yulianto 2025).

Pada jenjang sekolah menengah pertama (SMP), perkembangan motorik anak berada
pada tahap yang sangat penting. Pada masa ini terjadi pertumbuhan fisik yang cukup pesat
sehingga anak membutuhkan berbagai aktivitas gerak yang dapat membantu mengoptimalkan
perkembangan tubuh maupun keterampilan motoriknya (Saputra and Yulianto 2025). Oleh
karena itu, pembelajaran PJOK perlu dirancang secara tepat agar mampu memberikan
kesempatan kepada anak untuk bergerak aktif maupun mengembangkan kemampuan
motoriknya secara maksimal.

Keberhasilan pembelajaran PJOK sangat dipengaruhi oleh peran guru dalam mengelola
proses pembelajaran. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga harus
mampu memilih pendekatan mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran maupun
karakteristik anak. Pendekatan mengajar yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan anak,
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, serta memberikan pengalaman belajar yang
lebih optimal (Masudi, Oktori, and Humaira 2024). Dalam pembelajaran PJOK, pendekatan
mengajar menjadi salah satu faktor penting karena sebagian besar kegiatan belajar dilakukan
melalui praktik gerak. Guru perlu merancang pembelajaran yang menarik, aktif, maupun
menantang agar anak termotivasi untuk mengikuti setiap aktivitas yang diberikan. Semakin
baik strategi yang digunakan guru, semakin besar peluang anak untuk memperoleh pengalaman
gerak yang beragam maupun berkualitas (Sukarini 2020).

Salah satu materi PJOK yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan kemampuan
motorik kasar anak adalah permainan bola voli. Permainan bola voli melibatkan berbagai
gerakan dasar seperti berlari, melompat, memukul bola, bergerak ke berbagai arah, maupun
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menjaga keseimbangan tubuh. Gerakan-gerakan tersebut secara langsung melatih komponen
motorik kasar yang penting bagi perkembangan fisik anak (Yudiana 2015). Selain
meningkatkan kemampuan motorik kasar, pembelajaran bola voli juga dapat melatih
koordinasi mata maupun tangan, kelincahan, kecepatan, keseimbangan, serta kekuatan otot.
Permainan ini juga mengajarkan kerja sama, komunikasi, maupun tanggung jawab dalam tim.
Oleh karena itu, bola voli tidak hanya memberikan manfaat bagi perkembangan fisik, tetapi
juga berkontribusi terhadap perkembangan sosial anak (Pangestu and Rahayu 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran PJOK memiliki
hubungan yang erat dengan perkembangan kemampuan motorik peserta didik. Pendekatan
mengajar yang tepat dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran serta membantu anak
mencapai hasil belajar yang lebih baik (Andria, Haris, and Riyanto 2018). Sebaliknya, strategi
yang kurang sesuai dapat menyebabkan anak kurang aktif dalam pembelajaran maupun
menghambat perkembangan kemampuan geraknya dari hasil observasi awal di SMP Negeri 1
Manggelewa, permainan bola voli merupakan salah satu materi yang banyak diminati anak
dalam pembelajaran PJOK. Guru PJOK telah menerapkan berbagai pendekatan mengajar
untuk meningkatkan partisipasi maupun keterlibatan anak selama proses pembelajaran
berlangsung (Purwanto and Susanto 2018). Namun, sejauh mana pendekatan mengajar tersebut
berdampak terhadap kemampuan motorik kasar anak masih perlu diteliti lebih lanjut.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan bahwa pembelajaran PJOK
berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan motorik anak, sebagian besar penelitian
terdahulu lebih banyak berfokus pada pengaruh model pembelajaran, metode latihan, atau
aktivitas olahraga tertentu terhadap hasil belajar gerak maupun kebugaran jasmani anak
(Risyanto and Yulianto 2025). Penelitian yang mengkaji kemampuan motorik kasar umumnya
menempatkan aktivitas fisik sebagai variabel utama, semaupungkan peran pendekatan
mengajar guru sebagai faktor pedagogis yang memengaruhi perkembangan motorik anak
masih relatif terbatas. Selain itu, kajian mengenai pengaruh pendekatan mengajar guru PJOK
yang diterapkan melalui permainan bola voli terhadap kemampuan motorik kasar anak SMP
masih jarang ditemukan, khususnya pada konteks sekolah menengah pertama di Kabupaten
Dompu. Fenomena ini menunjukkan amaupunya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih
lanjut untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara
pendekatan mengajar guru maupun perkembangan kemampuan motorik kasar anak.

Kebaruan riset ini terletak pada fokus kajian yang mengintegrasikan aspek pedagogis
maupun aspek perkembangan motorik dalam pembelajaran PJOK. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang lebih banyak meneliti efektivitas model pembelajaran atau peningkatan
keterampilan teknik permainan, Riset ini secara khusus menganalisis pengaruh pendekatan
mengajar guru PJOK melalui permainan bola voli terhadap kemampuan motorik kasar anak
SMP. Riset ini juga memberikan bukti empiris mengenai besarnya kontribusi pendekatan
mengajar guru terhadap perkembangan kemampuan motorik kasar dalam konteks
pembelajaran bola voli. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya
kajian keilmuan PJOK, khususnya terkait peran pendekatan mengajar guru dalam mendukung
perkembangan motorik peserta didik.

Berdasarkan fenomena ini, Riset ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendekatan
mengajar guru PJOK melalui permainan bola voli terhadap kemampuan motorik kasar anak
SMP Negeri 1 Manggelewa. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi maupun
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masukan bagi guru PJOK dalam memilih serta mengembangkan pendekatan mengajar yang
lebih optimal untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.

METODE PENELITIAN
Riset ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. Pendekatan

ini dipilih untuk mengetahui pengaruh pendekatan mengajar guru PJOK melalui permainan
bola voli terhadap kemampuan motorik kasar anak tanpa memberikan perlakuan khusus kepada
subjek penelitian (Azis et al. 2026). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Manggelewa
dengan populasi sebanyak 180 siswa. Sampel penelitian berjumlah 90 siswa yang dipilih
menggunakan teknik proportionate random sampling agar dapat mewakili populasi secara
proporsional. Penelitian ini melibatkan strategi pembelajaran guru PJOK melalui permainan
bola voli sebagai variabel bebas (X) dan kemampuan motorik kasar siswa sebagai variabel
terikat (Y). Data strategi pembelajaran guru PJOK diperoleh melalui angket berisi 25
pernyataan dengan skala Likert 1-5. Instrumen telah memenuhi uji reliabilitas dengan nilai
alpha cronbach sebesar 0,891. Kemampuan motorik kasar diukur menggunakan shuttle run
test, standing long jump, zig-zag run, dan wall pass test. Data dianalisis menggunakan SPSS
melalui statistik deskriptif, uji normalitas kolmogorov-smirnov, regresi linear sederhana, uji t,
dan koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui besarnya pengaruh strategi pembelajaran
guru PJOK terhadap kemampuan motorik kasar siswa.

HASIL MAUPUN PEMBAHASAN
Hasil

Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai pendekatan
mengajar guru PJOK maupun kemampuan motorik kasar anak SMP Negeri 1 Manggelewa.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pendekatan mengajar guru PJOK memperoleh nilai rata-
rata (Mean) sebesar 84,72 dengan standar deviasi 7,65 maupun termasuk dalam kategori tinggi.
Sementara itu, kemampuan motorik kasar anak memiliki nilai rata-rata sebesar 81,34 dengan
standar deviasi 8,21 maupun berada pada kategori baik.

Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Variabel Mean SD Kategori
Pendekatan mengajar Guru PJOK 84,72 7,65 Tinggi
Kemampuan Motorik Kasar 81,34 8,21 Baik

Temuan ini menunjukkan bahwa guru PJOK telah menerapkan strategi pembelajaran
yang baik dalam pembelajaran bola voli. Selain itu, siswa juga memiliki kemampuan motorik
kasar yang tergolong baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian Andria, Haris, dan Riyanto
(2018) yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran PJOK. Penelitian Hasanah dan Rodi'ah (2021) juga
menunjukkan bahwa pengalaman gerak yang beragam dan terstruktur berperan penting dalam
perkembangan kemampuan motorik kasar. Selain itu, Pangestu dan Rahayu (2023)
menjelaskan bahwa aktivitas permainan dapat meningkatkan koordinasi, kelincahan, dan
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keterampilan gerak siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan
sebelumnya bahwa pembelajaran bola voli yang didukung strategi pembelajaran yang baik
dapat membantu meningkatkan kemampuan motorik kasar siswa.
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal
sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan analisis regresi. Pengujian menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,200 untuk variabel
pendekatan mengajar guru PJOK maupun 0,187 untuk variabel kemampuan motorik kasar.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas
Variabel Sig.

Pendekatan mengajar Guru PJOK 0,200
Kemampuan Motorik Kasar 0,187

Nilai signifikansi kedua variabel berada di atas 0,05 yang menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal. Dengan demikian, data telah memenuhi asumsi normalitas dan layak
digunakan untuk analisis regresi linear sederhana. Menurut Ghozali (2018), data yang memiliki
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada uji normalitas dapat dinyatakan berdistribusi
normal sehingga memenuhi persyaratan untuk analisis statistik parametrik. Pendapat serupa
juga dikemukakan oleh Sugiyono (2022) bahwa uji normalitas merupakan salah satu prasyarat
penting sebelum melakukan analisis regresi guna memastikan hasil analisis yang diperoleh
lebih akurat dan dapat dipercaya.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendekatan
mengajar guru PJOK melalui permainan bola voli terhadap kemampuan motorik kasar anak.
Hasil analisis menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut:

Y =32,417 + 0,577X

Persamaan tersebut menunjukkan adanya hubungan positif antara strategi pembelajaran
guru PJOK dan kemampuan motorik kasar siswa. Koefisien regresi sebesar 0,577
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada strategi pembelajaran guru PJOK
diikuti oleh peningkatan kemampuan motorik kasar siswa sebesar 0,577 satuan. Menurut
Ghozali (2018), koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa kedua variabel
memiliki hubungan searah, sehingga peningkatan pada variabel bebas akan diikuti oleh
peningkatan pada variabel terikat. Hasil ini memperkuat temuan Andria, Haris, dan Riyanto
(2018) bahwa strategi pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
aktivitas PJOK dan berdampak positif terhadap perkembangan kemampuan gerak.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui signifikansi

pengaruh pendekatan mengajar guru PJOK terhadap kemampuan motorik kasar anak.
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Tabel 3. Hasil Uji t
Variabel t hitung Sig.

Pendekatan mengajar Guru PJOK 7,864 0,000

Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran guru PJOK melalui permainan bola voli berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan motorik kasar siswa SMP Negeri 1 Manggelewa. Dengan
demikian, hipotesis penelitian diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian Andria, Haris, dan
Riyanto (2018) yang menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang tepat dapat mendukung
perkembangan kemampuan gerak siswa.

Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,413 menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
guru PJOK memberikan kontribusi sebesar 41,3% terhadap kemampuan motorik kasar siswa,
sedangkan 58,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini didukung
oleh Hasanah dan Rodi'ah (2021) yang menyatakan bahwa kemampuan motorik kasar
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti aktivitas fisik, kebugaran jasmani, dan pengalaman
gerak.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin baik strategi
pembelajaran yang diterapkan guru PJOK dalam pembelajaran bola voli, semakin baik pula
kemampuan motorik kasar siswa. Temuan ini memperkuat pendapat Yudiana (2015) bahwa
permainan bola voli efektif untuk mengembangkan kemampuan gerak dan motorik siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan mengajar guru PJOK melalui
permainan bola voli berdampak signifikan terhadap kemampuan motorik kasar anak SMP
Negeri 1 Manggelewa. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran yang diterapkan
guru memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan kemampuan gerak anak.

Hasil Riset ini didukung oleh penelitian (Sugianti, Rustiawan, and Risma 2022) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis permainan mampu meningkatkan keterlibatan
anak dalam aktivitas fisik sehingga berdampak positif terhadap perkembangan kemampuan
gerak dasar. Aktivitas permainan memberikan kesempatan yang lebih luas bagi anak untuk
melakukan berbagai skema gerakan secara berulang dalam suasana yang menyenangkan.
Semakin tinggi intensitas keterlibatan anak dalam aktivitas gerak, semakin besar peluang
berkembangnya kemampuan motorik kasar yang dimiliki.

Temuan Riset ini juga sejalan dengan penelitian (Hadi et al. 2021) Hasanah maupun yang
menjelaskan bahwa kemampuan motorik kasar berkembang melalui pengalaman gerak yang
dilakukan secara konsisten maupun berkelanjutan. Dalam pembelajaran bola voli, anak dituntut
melakukan berbagai gerakan seperti berlari, melompat, bergerak ke berbagai arah, serta
melakukan koordinasi gerak tangan maupun kaki secara bersamaan. Aktivitas tersebut
memberikan stimulus yang optimal bagi perkembangan komponen motorik kasar anak.

Penelitian Andria, Haris, maupun Riyanto (2018) menyatakan bahwa keberhasilan
pembelajaran PJOK sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memilih pendekatan
mengajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pendekatan mengajar yang mampu
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menciptakan suasana belajar aktif maupun menyenangkan akan meningkatkan motivasi,
partisipasi, maupun frekuensi aktivitas gerak anak selama pembelajaran berlangsung.
Fenomena ini mendukung hasil Riset ini yang menunjukkan bahwa semakin baik pendekatan
mengajar guru, semakin baik pula kemampuan motorik kasar anak.

Hasil Riset ini juga memperkuat pendapat Yudiana (2015) yang menyatakan bahwa
permainan bola voli merupakan salah satu aktivitas olahraga yang optimal dalam
mengembangkan kemampuan motorik karena melibatkan unsur gerak lokomotor,
nonlokomotor, maupun manipulatif secara terpadu. Kombinasi berbagai gerakan tersebut
memberikan pengalaman motorik yang lebih kompleks sehingga mampu membantu anak
mengembangkan koordinasi, keseimbangan, kelincahan, maupun kekuatan otot secara
bersamaan.

Kebaruan riset ini terletak pada fokus kajian yang menganalisis pengaruh pendekatan
mengajar guru PJOK melalui permainan bola voli terhadap kemampuan motorik kasar anak
SMP. Penelitian sebelumnya umumnya lebih banyak mengkaji pengaruh model pembelajaran,
metode latihan, atau permainan bola voli terhadap keterampilan teknik maupun hasil belajar
olahraga. Sementara itu, Riset ini menempatkan pendekatan mengajar guru sebagai faktor
utama yang dianalisis dalam kaitannya dengan perkembangan kemampuan motorik kasar anak.
Dengan demikian, Riset ini memberikan perspektif baru bahwa keberhasilan pengembangan
motorik anak tidak hanya dipengaruhi oleh jenis aktivitas olahraga yang digunakan, tetapi juga
oleh kualitas pendekatan mengajar yang diterapkan guru selama proses pembelajaran
berlangsung.

Menurut teori pembelajaran konstruktivisme, proses belajar akan lebih optimal ketika
peserta didik terlibat secara aktif dalam pengalaman belajar yang nyata. Dalam pembelajaran
PJOK, keterlibatan aktif anak melalui berbagai aktivitas gerak memungkinkan terjadinya
proses belajar yang lebih bermakna sehingga kemampuan motorik dapat berkembang secara
optimal (Suparlan 2019). Melalui permainan bola voli, anak tidak hanya menerima informasi
dari guru, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung melalui praktik gerak yang berulang
(Azzahra, Ali, and Bakar 2025).

Permainan bola voli melibatkan berbagai keterampilan gerak dasar seperti berlari,
melompat, memukul bola, bergerak ke berbagai arah, maupun mempertahankan keseimbangan
tubuh (Joyokusumo et al. 2025). Gerakan-gerakan tersebut merupakan bagian dari kemampuan
motorik kasar yang memerlukan koordinasi otot-otot besar tubuh. kemampuan motorik kasar
merupakan fondasi penting bagi perkembangan keterampilan olahraga yang lebih kompleks.
Semakin sering anak melakukan aktivitas gerak yang bervariasi, semakin baik pula
perkembangan kemampuan motoriknya (Hasanah and Rodi’ah 2021).

Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 41,3%. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan mengajar guru PJOK melalui permainan bola voli
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap kemampuan motorik kasar anak. Temuan
ini sejalan dengan teori pembelajaran motorik yang menyatakan bahwa kualitas pengalaman
belajar, frekuensi latihan, maupun keterlibatan aktif peserta didik merupakan faktor penting
dalam meningkatkan keterampilan gerak.

Selain itu, teori belajar sosial menjelaskan bahwa peserta didik dapat mempelajari
keterampilan baru melalui proses pengamatan, peniruan, maupun praktik (Lesilolo 2018).
Dalam pembelajaran bola voli, anak memperoleh kesempatan untuk mengamati demonstrasi
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yang diberikan guru maupun teman sebaya, kemudian mempraktikkan gerakan tersebut secara
langsung. Proses ini membantu anak memahami teknik gerak dengan lebih baik maupun
meningkatkan kemampuan motorik mereka (Pramudiantoro, Maharani, and Nindiatma 2025).

Penggunaan pendekatan mengajar yang bervariasi juga dapat meningkatkan motivasi
maupun partisipasi anak selama pembelajaran berlangsung. Menurut teori motivasi Self-
Determination Theory, peserta didik akan lebih termotivasi ketika mereka merasa terlibat,
mampu, maupun memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan (Pratiwi et al. 2026).
Pembelajaran bola voli yang dirancang secara menarik dapat mendorong anak untuk lebih aktif
bergerak sehingga kesempatan untuk mengembangkan kemampuan motorik menjadi lebih
besar (Marberliantina et al. 2025).

Temuan Riset ini mempertegas bahwa pembelajaran PJOK tidak hanya berfungsi untuk
mengajarkan teknik olahraga, tetapi juga menjadi sarana penting dalam mengembangkan
kemampuan motorik anak. Oleh karena itu, guru PJOK perlu terus mengembangkan
pendekatan mengajar yang kreatif, inovatif, maupun sesuai dengan karakteristik peserta didik
agar proses pembelajaran dapat berlangsung lebih optimal maupun memberikan manfaat yang
optimal bagi perkembangan anak.

KESIMPULAN
Pendekatan mengajar guru PJOK melalui permainan bola voli berdampak signifikan

terhadap kemampuan motorik kasar anak SMP Negeri 1 Manggelewa. Kontribusi yang
diberikan mencapai 41,3%, yang menunjukkan bahwa penerapan pendekatan mengajar yang
tepat dapat mendukung perkembangan kemampuan motorik kasar anak. Berdasarkan hasil
tersebut, guru PJOK disarankan untuk terus menerapkan pendekatan mengajar yang optimal,
menarik, maupun bervariasi dalam pembelajaran bola voli maupun materi PJOK lainnya.
Dengan demikian, anak dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna sekaligus
mengembangkan kemampuan motorik kasar yang dibutuhkan untuk mendukung aktivitas fisik
maupun prestasi belajar mereka.
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